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BAB IV 

KESIMPULAN 

Konflik internal yang cenderung mendominasi konflik dalam hubungan 

internasional saat ini tidak hanya berimplikasi terhadap keadaan domestik, namun 

juga terhadap kondisi global. Hal ini tampak dari contoh kasus revolusi Jasmine yang 

terjadi di Tunisia. Meskipun permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai dalam 

revolusi ini bersifat domestik, namun aktor-aktor yang terlibat dalam mendorong 

revolusi ini bukan hanya aktor domestik. Perkembangan kecanggihan teknologi 

informasi dan komunikasi mendorong penggunaan media sosial di Tunisia, dan hal 

ini membuat berbagai aktor seperti LSM, badan pendanaan, bahkan individu dalam 

masyarakat global memiliki power untuk mendorong Tunisia keluar dari kondisi 

rezim yang bersifat otoriter dan sewenang-wenang, dan mendapatkan kehidupan 

yang layak dalam bingkai demokrasi seperti yang dirasakan oleh masyarakat di 

negara lain. 

Peran berbagai aktor untuk menyebarkan nilai dalam media sosial akhirnya 

berbuah pada gerakan revolusi Jasmine yang diatur sendiri oleh masyarakat Tunisia, 

namun didorong oleh berbagai pengaruh eksternal yang telah dibangun sebelum 

revolusi ini berjalan. Masyarakat Tunisia akhirnya menggunakan media sosial untuk 

merencanakan revolusi Jasmine secara lebih terstruktur dan tertata, serta lebih cepat 

mencapai tujuan jangka pendeknya. Strategi gerakan pemberontakan yang biasanya 

tidak berhasil dilakukan didunia nyata karena adanya tekanan dan siksaan dari rezim 

kini bisa dilakukan sembunyi-sembunyi dalam platform media sosial. Selain untuk 
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merencanakan strategi pemberontakan, media sosial juga digunakan untuk 

menggalang persatuan dan solidaritas yang luas diantara berbagai kalangan dalam 

masyarakat Tunisia. Gerakan masyarakat Tunisia sebelumnya berlangsung dalam 

scoop yang kecil karena terbatasnya pemberitaan mengenai apa yang sedang terjadi 

dalam media konvensional. Namun dalam media sosial, konten yang disirkulasikan 

mengenai ketimpangan dan penyiksaan yang dilakukan oleh pemerintah begitu masif 

dan menyasar kepada seluruh masyarakat Tunisia dimanapun berada. Hal ini 

membuat solidaritas merata. Media sosial juga berfungsi untuk membangun networks 

dalam masyarakat Tunisia, yang memungkinkan mereka untuk berinteraksi dan 

membangun hubungan serta berkonsultasi mengenai strategi yang ingin mereka 

gunakan dengan berbagai aktor. Karena dalam networks yang terbangun dalam 

media sosial, komunikasi terjadi secara non-linear. Media sosial juga memainkan 

peranan penting untuk memberikan informasi baik dari masyarakat Tunisia maupun 

untuk masyarakat Tunisia. Pemberitaan yang dilakukan dalam media sosial 

cenderung lebih jujur dan transparan serta bebas dari kekangan pemerintah, tidak 

seperti media konvensional yang disetir oleh Ben Ali. 

Fitur-fitur dalam media sosial digunakan secara aktif oleh masyarakat Tunisia 

karena mereka menemukan wadah baru yang memfasilitasi mereka untuk 

mengemukakan pendapat. Revolusi Jasmine bukan hanya hasil dari kehadiran sosial 

media yang membantu mengatur kegerakan, namun juga hasil dari aktifnya 

masyarakat Tunisia dalam mengemukakan pendapatnya menggunakan media sosial. 
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